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Pendahuluan arti sempit.Tinjauansosiologishis
toris hukum Islam, menitik beratkan

Membicarakan epistimologi padakontekstualnyapemikiranhu-
hukum Islam, tidaldah sulit untuk kumpadapenerapannya dalamma
menyimpulkan bahwa ilmu· inidari syarakat.
Allah, karena padahakekatnya yang
memberikan hukum. hanyalahAllah
(lnil hukmu illa Zillah). Epistimologi Hukum Islam

lImn ini berasal dari Allah
kemudian disampaikan kepadama
Dusia untuk difahami dandi,amal
kan, itulah Al Qur'an. Dengan
membaca dan memahami AI·· Qur
'an, manusia akan mengetahui ilmu
Allah· itu' dan mengetahui proses
bertikir yang terkandung di dalam
nya, karena Al Qur'an selalu men
dorong untuk manusia mau meng
gunakan· fikirannya.

AI Qur'an yang penjabarannya
diberikan oleh Rasulullah Muham
mad Al Amin, memberikan infor
masi ilmu kepada manusia diantara
nya bemama Syari'ah dalamarti
yang luas, meliputi Aqidah, Akhlak
dan· Ahkam, atau Syari'ah ' dalam

Huku,m Islam dalam penger
tiannya .mempunyai nuansa ·yang pa
tut mendapat cacatan .kita.

HlJkum yang berasal dati
bah~sa Arab Al H!Jkmu itu mempu
nyai artiAl Itsbaat, sarna dengan Al
Qadla artinya keputusan.Dengan
mudah kitamengetahui bahwa pe
ngertiandemikian· adalah pengertian
dari segipandangan peradilan, se
bagai produk qadliyang mengelu
arkan peraturan berkenaan dengan
adanya masalah· yang .harus disele
saikan.

Hukum dapat jugaberarti
Fiqh Islam yang dalam kedudukan
nya dalam ilmn pokok. keislaman
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meojadi bagiilO··dari .. Syari "ahdalani
arti luas~ sebagaimanakitaketahui
Syari"ahdalam arti luas melepnti :
Aqidah, AkhIaq dan Abkam;yakni
aturan-aturan ,yang ,berta1ian dengan
perbuatan manusia ,,(lihat Al Mad-
khaI Lidiraasatisy' Syari'ahAl 'Isla
miyyah oleh Dr. Abdul Karim
z3idanhalainan·', 57- 'dan ••''Iihat· pula
ayat 13 suratAsySyura). Bagian
Syari"ah yang ketiga ini-juga biasa
disebut Syari"ah dalamarti sempit.
Nama Fakultas SYali'ah kita, ,meng
ambi) dari kataSyari'ah dalam arti
sempit ini yang berarti FakuJtas Hu
kum Islam, sebagai imbangan nama
bagi FakuItas Hukum (wadl'iy), di
negara 'Islam disebut" Fakultas 'Qa-
nuun (Kuliyyatul Qanuun).

Hukum Islam ini juga dalam
kalangan ilmuwan Hukum Islam
merupakan pentetjemahan dari Fiqh
Islam atan Fiqh saja. Kata-kata Fiqh
dabulu juga mengandung pengertian
faham terhadap keseluruhan ajaran
agama Islam, bubo hanya tentang
hukum (Iimt pada, ayat 122 surat At
Taubat pengertian Jiyatafaqqahuu
fiddien). .

Dalam perkembangannya pe
ngertian fiqh yang kemudian di
tetjemahkan dengan HUkum. Islam
ito mencakup dua tahap pengertian :
a) limn pengetahuan tentang hokum
(AI Ilmu bil ahkam) (lihat Al Fiqhul
Islamiy Fi TsabihilJadied oleh
Dr. Mushthafa Ahmad Az Arqa ha
laman 24 - 25) . b) Kumpulan hu-

kum-hukum (Majmuu'atul AhbmJ.

Barangkali kalau kita proyek
sikan pada masa sekarang ini di In
donesia, point (a) itu pada kitab-ki- v/
tab Fiqh dan Ushul Fiqh, sedang
pada 'point .(b) ,ito kita dapati pada
komposisi Hukum Islam.

Dalam perkembangannya di
dunia Islam sejakpada masa Nabi,
sababat, tabi'in dan seterosnya sam
pai sekarang, kitadapati bahwa Hu
kum Islam berkembang 'tidak lepas
darikontek masyarakat dimana Hu~

kum ,Islam ·itu berIaku dan 'dikem
bangkan.

Pada masa Nabi, ayat~ayatal

Qur'an masih turon. Semua perso
alan dijawab oleh Nabi dengan· sun
nahnya 'sebagai otoritas penj.abaran
ayat-ayat,yang telah 'ada maupunpe
ngembangan, pengertiannya" seperti
hukum-hukum' yangditetapkan ,oleh
Nabi berdasarkan ',~ qiyas terbadap
ayat yang ada, (lihat Pengharaman
Nabi Terhadap Mengumpulkan Wa-
nita dalam Perkawinan ~tara Se
orang Wanita dengan Kemenakan
Wanitanya). Karena pada masa ito
otoritas tasyri' ditangan Nabi, di
samping para sahabat memahami
benar akan maksud ayat dan As
Sunnah (dan kalau tidak memabami
dengan mudah bertanya pada Nabi),
disamping persoalan masyarakat
yang ada belurn sekomplekseperti
setelah Islam menyebar ke Barat dan
Timur, hukum Islam berjaIan tanpa
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memerlukan pemikiran pen.gem.. tapkanqaidah-qaidalmya,yang di
,bangannya. dalamnya terdapataliran-alirail Sya

fi'iyah, Malikiyah dan Hambaliyah
Barulah setelah KhUlafllut.Ra- termasuk Dhahriyah.

syidin melaksanakan" tuga.si~e
tahannya, persoalan hukutn;t"~'" v
culan. DimanaAbuBakar
dapi persoalan· hukum siy:
tanegaraan. Dimana Umar
masalah yang· harns segera
saikan bertalian dengan pera~
dan keuangan seperti diadak:_
aturan tentang peradilan, diada.kari~;i:t";.

nya penjara, ditetapkannya mati
uang dan sebagainya.

Setelah masa Tab; 'in dan Ta
bi'it Tabi'in, mulailah hukum Islam
dikembangkan. ,..Perkembangan di
masa ito mulai diwamai adanya· alir
an-aliran yang· sejak .. sahabat telah
ada tetapimasih·dalam batas. nuansa
~.eselarasan .belurn •menjadi. alicin
yang. kontras, .. sekalipuD ·masihda
lam batas-bat:s ilmiah yang belum
membawa pengaruh pada sikapyang
negatif satu atiran ,pada yang lain.

Dalampet'~

Kalau padam~sa tabi'in lrita jutnya, aliranyan~

kenaladanyaMadrasatul Hadits bang sesuai denga.n
yang memahami hUkum secara teks- rakat milieu lJeItlikirrt:~
mal dati Al Qur'an dan Hadits, di- anMalikiyahberkemb
samping adanya aliranMadrasatul nahyang banyakme~

Ra'Ii." yang .disamping· memahami Sunnah dan kesepakatan.
hukum Islam 'dan pengembangannyakebiasaan ('urt).Aliran·;
berdasarkan pada teks· At our'an yangtumbuhdalamm3S}'
dan As Sunnah hanyak mengguna- dagangan· dandi.tempat~
kan •ra'm alan qiyas( Dati kedua " betbagai suku.bangsay~
aliran> itu kemudian timbul. atiran Aliran Syafi'iyah yang mUl1.
,¥utakallimin_dati segi cara mene- soorang tokoh ·yang banyai
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.di .kaJangan. pemeriDtahandi. sam
pingd8lam blangan masyarabt lu
as breDa teIah ~Iajah kota-kota
besaryang penduduImya mempu
nyai. perangaidanadat istiadat yang
berbeda, mempunyai pandangan
yang moderat. Disamping. ito kita
kenai aliran hokum yang daIam
peinbinaannya.. ada persamaan-per
samaan dan perbedaan. Persamaan
da1am menjadibn AI Qur"andan As
Sunnah sebagai pokok dasar peng
ambilan hokum,. sedang perbedaan
daIam menggunabn Istimbath .. dan
Ijtibad daIam .. pembinaan dan pe
nge~banganhukumnya.

Perbedaan pendapatdalam
menggunakan Istimbath dan Ijtihad
membawa basil hukum-hukum yang
kadang-kadang berbeda, dan perbe
daan ito menjadi _memuncak setelah
abad keempat hijriyah, setelah ter
tutupnya pintu pengembangan hu
kumyaog terkeoaldengan tertu
tupnya Ijtihad, Hal ini berkelanjutan
sampai adanya gema pemikiran .pe
ngembangan hukum Islam yang
sebenamya telah ada sejak abad
kedelapan atan sebagian Iagi menga
tabnabad kesembilan alan barn
abad kesebelas hijriyah.

Yang jelas,pengembangan pe
mikiran hokum pada saat didakan
pemikiranpengembangan ini dida
sarbn abo perlunya. hokum .. ·Islam
i!!memenuhi kehtJb.ban ••mat da
lam perja!'!nnya. )

Usalaapembuban. pemikilpten
taaghutumIslam

Qsabapembukuan·.untukdigu
nakansebagaildtab· Undat1g~undang
yang.diperlukan dalam sWitu ·negara
(yangmemuatseluruh lapangan hu
kum secara' tuntassebagai .yang di
masa sekarang disebutkodifilcasi)
daIam .sejarah perkembangan .. hukum
Islam belum pemah terl~. Me
mang sejak abadkedua hijriyah·usa
ha ito ada, sepertiusul.IbnuMuqaf
fa kepada Ja'farAl Mansur yang
kemudian oleh AI Mansur meminta
kepada Ima~ .Malik agar menyusun
fiqh yang dibuat denganmemuat fa
ham y~g -moderat. Imam Malik
sendiri telah menY11sun kitab fiq.h
yangberisi sunnahyang diberinama
AI Muwahtha, tetapi Imam· ~~ik
keberatan blau kitab itu. dijadikan
kitab yang wajib diikuti oleh sel~ruh

bum muslimindimasa itu, (per
mintaan ito di)akukan'dua kali, ta
hun 148 H dan 163 H).

Rupanya usaha pembukuan ki- .
tab fiqh secara kodifikatif ini tidak
~marak, tetapi bukan berarti penu
lisan buku-bukufiqh terhenti, Kitab
kitab fiqh tetap ditulis oleh para pa
kamya sesuai· dengan aliran yang
dianutnya menganai perkembangan
hokum lslambaik yang berupa teori
maupunhasiJ fatwa bahkan juga yu
risprudensi yang .dikeluarkan oleh
para pakar fiqh sekaligus jugaqadli
dimasanya.
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Dati ·perkembangan pembuku
an disamping pembukuan yangber
sifat pribadi (yang umumnya penu
lisan ·matan oleh seQnU1g. tokoh ahli
hukum kemudian diberi syarah oleh
muridnya dan' kemudian .diberi ha-
syiyaholehmuridnya lagi).·kitada
pati pula pembukuanhukum Islam.
Buku ito dijadikan' pedoman bagi
warga di suatu negara· yang ada
pada waktu itu berbentuk ker~jaan,

seperti Al Fatwa Al Alamkariyah.
Buku ini disusun oleh snatu komisi
yang diketuai oleh Syekh Nizam
atas prakarsa Sultan. Muhammad
Aurang Zab Bahadur Alamkir
(1028-1138 H, atau 1618-1706 M).
Kitab ini menganai masalah .ibadah
dan ·mu'amalahdan didasarkan pada
aliran Hanafi kecualibeberapa ma
salah, tetapi kitab inipun masihber
sifat. setengah resmi belum ber-laku
secara mengikat.

Perdata· Islam yang semula. didasar
kanpada aliran Hanafi, pada sepe
rempat yangpertama abad kedua
puluh masehi, diadakan'pembaha
roan, dengan mengambil dari ber
bagaialiran yang berkembang.·dalam
masyarakat. Dalam pada ito per
guruan tinggi sebagai agent of
innovation, pemberian kuliah secara
bebashukum Islam dipelajarimenu
rut aliran yang ada, di samping se
eara perbadingan (komperatit), juga
pengembangan .pemikiran barn da
lamhukum Islam yang 'dilaksanakan
pada dasar pokoknya yakni Al Qur-
'an dan As Sunnah dengan .tidak
meninggalkan· pengembangan yang
didasarkan -kepada. semangat ijtihmJ
dan' tajdid.

Perkembangan Hukum Islam di.
Indonesia

Dengan· melalui .pandangan
yangberasal dari.Gujarat India, 'Is
lam ·masuk· Indonesia.· di ·mana.pada
masanyapenduduksetempat . ada
yang beragamaHindu-Budha .dan
ada yangmasih .sebagai penganut
animisme(ada sebagian keell yang
mengatakanbahwaIslam masukdi
Indonesia juga ada yang dibawa
lailgsung dari tempat. asalnya). Da-Di·Mesir· pembukuan hokum

Dalam perkembangan selan- _ Hukum Islambagi . orang-
jutnya .kita dapati adanya kitab Ma- orang yang beragama .diamalkan se
jallahAIAhkam AI Adliyah, tersu- suai dengan yang diketahuidan di
sun <Ii. masa Daulah Utsmaniyyah yakini sejak awalIsJam masuk In
0100 sebuah komisi yang.ditugaskan donesia.
untuk· menyusun· buku tersebut se~

kitar tahun 1285-1293). Kitabini
juga·banyak didasarkan padaaliran
Hanafidan memuat 1851 pasalyang
bertalian·dengan masalah· Perdata.
Bukuhukum inikemudian dipergu
oakan diberbagainegp Islam se
perti.Syria, Libanondan Turki
dengank"JDeDtaratautafsirnya.
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lam .prQSeS .yang .panjangkita kenai
sekarangagama Islam.·dianut oleh
sebagianbesar bangsa .Indonesia de
ngan memabami yang· dapat difa
hami di masanya,dianutolehrakyat
karenaagama Islam dianut pulaoleh
para .sultan di masa. ito..•Sekalipun
pengalaman agamanya ··tidak merata
daiamarti ··tidak semua amalan Islam
telah diamalkan oleh orang-orang
yang menamakan··dirinya .beragama
Islam, namunhukum. ·Islam ·telah
berlakupada masakesultanan ber
kuasa .dan barn ada ldasifikasi .be
berapa hukum berlaku untuk seba
gian daerah, setelah Belanda men
cengkramkan kekuasaannya .di Indo
nesia. Babkan menganggap hukum
Islam adaJah sebagian hukum adat
yang berlaku (hal ini menjadipo
lemik pakar hukum kita). Hukum
Islam·yang berlaku bagi orang Indo
nesia yang beragama lslam, umum
nya beraliran Syafi'i (sebagian ma
Sihtradisionaldan sebagian telah
majn), sekalipun ada. aliran lain· te
tapi .tidak menonjol (Jihat keputusan
konperensi departemen agama tabun
1956), bahwa 13 kitabyang dija
dikan· rujukan ··peradilan agama seba
gian besar adaJah kitab Syafi'iyyah).
Yang berlaku hanya sebagian hu
kum Islam itu, yakni hukum per
kawinan, hukum warisan (kecuali
Madura dan Jawa),hukum wakaf,
hibab dan wasiat. Hukum-hukum
yang Jain berlakulah hukum Barat
sebagaimana .. di· negara-negara lain
yang dibawah penjajahanselain hu
kum ·hukum peradata.· diperlakukan

hukum Barat, baruJahsetelah Orde
Bam membangun, l1lemikirkan
pembangunanhukumnasionaldan
pemikiran tentanghukumIslam ma
sDk··.·kerangkapemban~ hukum
nasional .terusik sekaliplln·. tidak se-
luruhnya olehpakar-pakarhukum
yang menyadari akan pentingnya
·hllkum .berakarpadalWlSyarakat
yang. mayoritas beragama Islam.
AdaJah .suatu hal·.yang·tidak.daP!t
dipungkiri bahwa· nturarakat .I.!!..do
!,esia sebagianbesar beragama Isl!ID
dankarenanya dapatdifahami apa-
bila ada keinginan agar dalam pe
nyusunan-penyusunan hukum nasi;',
naJ .pihak. yang berwenan&mewn
dahkan hukum Islam i~ Tetapi ~a

l~m kenyataannyakitadihada'p!an
pada kenyataan bahwa !J1aSYara~t

bangsa kita yang .beragama Islam
h!dup berdampingan dengan m3.§Ya
cakaf yang bera&ama lain. Karena
nya BPHN dalam pembentukan h~
kiim .nasionaJ menempuh .. kebiiaksa
naan ... agar· hukum nasianal yang pi
bentuk. ito dapat ·diterima oJeh se
triiia .warga negara tanpa melibat
asal keturunan .dan. agama; Demi
kian antara·lain isi sebagian.ceramah
Teuku Radhi, SH,kepala BPHN
pada Fakultas Syari'ah UII tahun
1983. Kemungkinan bahwa unsur
unsurhukum Islam yang dapat di
gunakanadaJah cukup besar, namun
hukum itu akan ditransformasikan
menjadi hukum·lslam. Demikian se
lanjutnya keterangan kepala BPHN
<Ii kala ito. Menurut hemat saya un
tuk hal seperti inimemerlukan ke-
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lincahan pakar-pakar hukum kita,
bagaimana .kitadapatmenyuguhkan
kemasan hukum Islam itu untukda
patditerima .deng3.n .baik dalam. se
tiap penyusunan RUU tentang Hu
kum. Hal ifu tentutidak mudah,
mengingat bahwa persepsi pakar-pa
kar hukum kita tentang hukum Is
lam belum tentu sama.Suatuhal
yang patut disyukuri adalah keber
hasilan pakar-.pakar hukum kita da
lam menelorkan Undang-undang
No. 1 tabuo 1974 UU No. 7 tahuo
1989 yang hampir 90% bermuatan
hukum Islam, .ditambah dengan ter
tuangnya kompilasi hukum .Islam
dUamlnpresNo.1tabuo1991yang
merupakan kerjasama ulama umara.
Sekalipun semuanya ito harns selalu
dikaji ulang pelaksanaanya, tetapi
produk ito merupakan suatu feno
mena yang unikdalam perkembang-
an hukum Islam. .

Di Indonesia hukum Islam
yang datangnya di Indonesia hanya
satu aliran yang dominan, dan da
lam waktu yang lama hukum itu di
pahami dan diamalkan oleh masya
rakat Islam di Indonesia. Dan dalam
waktu yang relatif singkat masya
rakat Islam menerima pembaharuan
hukum Islam dala~ rumusan yang
konprehensipdari berbagai aliran
babkan meneri~a pemikiran· dari
luar. Hal ini hanya dalam masalah
sekitar ahwal as syakhshiyyah, yak
ni tentang hukum perkawinan, ma
waris, hibah dan wasiat ditambah
dengan humm tentang wakaf.Hu-

kum-hukUm ini tersusun dalam buku
kompilasi .hukum Islam yang· digati
dati :
a.Ialur pengkajiandari kitab-kitab

(sekitar 4Okitabfiqh).
b.Jalur hasilwawancara dengan

ulama dandiskusi yang dilakukan
olehpara·.ulama.

c. Jalur yurisprodensi Pengadilan
Agama

d. Jalur studi banding di negara-ne
gara Islam.

Hasil studi dari berbagai jalur
itu. dirumuskan ·yang me~pakanha

sil Ijtihad Jama'i ·di Indonesia, yang
penyorotan'lebih lanjut· dapat dikem
bangkan dalam rangka metodologi.
Dari apa yang kita .paparkan di fiU

ka kita dapati bahwa hukum Islam
yang termuat dala~ kitalrkitab fiqh
sejak awal .meliputi. berbagai bidang
hukum yang'menurut Hanafiyah.ada
tiga, dikalangan Syafi'iyahada em
pat dan sekarang berkembang· men
jadi enap1(AhmadAz Zarqa) dan
menjadi delapan (menurutHasan
Ahmad AI Khatib). Di Indonesia
hukum Islam sebagian masih tetap
mandiri dengan nama hukum Islam
dan berlaku bagi orang Islam sedang
yang lain berasimilasipada hukum
adat dan barat yang menjadi hukum
nasional yang berlaku· bagi seluruh
warga· negara Indonesia.. Sebagian
hukum itu telah tersusundan seba
gian lagi dalam prosespenyusunan$
Hal ini merupakan suatu· .fenomena
di sampingfenomena yang lain telah
teisusunnya .. Kompilasi Hukum Is-
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lamyangberlakonya masihmemer... gaikesyukuran kitatentu kita.barus
lukan "kesadaranmasyarabtmuslim tetap.mengembangkatl pemikiran ki
yangkesadaran hukumIslamnya ta tentang hukumIsJam dilndonesia
masihterusberkembang. Tetapi'su-padabidangluasnya eli Fakultas
atu hal yangpatut kitasyukuri, per- Syari'ah dan FakultasHukumyamg
kembangan hukum Islam'di Indo- mempunyai jurusanhukum Islam,
nesia menuju kepada ',kesempumaan dikaitkan dengan proyeksinya'·dalam
dengan melalui proses yang 'baik masyarakat,' tentusajahasilnya akan
tidak menimbulkangejolak.Hal ini menjadimasukan yang'berharga ba
dikarenakan umat Islam di Indonesia giumat Islam Indonesia dan juga
adaIah' umat Islam yang. moderat,'dan bagiumat Islam ,<Ii negara-negara
pemandangannya,luas dan ,'maju ser- lain.
ta bersifattasamuh (toleran). Seba-
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